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KATA PENGANTAR

P uji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas rahmat-Nya Jurnal
Manajemen Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen Universitas Palembang ini
dapat terbit.

Jurnal [lmiah merupakan dokumen publikasi hasil penelitian dan pengabdian yang
pada dasarnya merupakan wahana untuk mensosialisasikan hasil-hasil penelitian maupun
hasil kasjian yang bersifar multidispliner yang pernah dilaksanakan oleh penelitian di
perguruan tinggi, terutama di Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen Universitas
Palembang. Dengan demikian publikasi menjadikan sarana untuk merekomendasikan suatu
temuan atas hasil suatu penelitian dan pengkajian kepada khalayak yang memerlukannya.
Temuan tersebut selanjutnya dapat dipakai sebagai rujukan dan pembimbing terhadap
persoalan-persoalan ilmiah yang akan diteliti.

Salah satu media yang dapat digunakan untuk mensosialisasikan hasil-hasil penelitian
dimaksud, Jurnal Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Palembang berusaha
mengakomodir hasil-hasil penelitian/pengabdian tersebut melalui jurnal Manajemen milik
Fakultas Ekonomi Universitas Palembang. Adapun Jurnal Manajemen pada Volume 4, No. 3
Juli 2016 ini menyajikan Delapan (8) artikel publikasi ilmiah atas hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti.

Mengingat banyaknya naskah yang masuk ke redaksi dan terbatasnya ruang muat
jurnal, maka edisi kali ini redaksi hanya bisa menerbitkan Delapan (8) hasil penelitian.

Akhirnya redaksi mengucapkan terimkasih kepada semua pihak terutama para penulis
yang mengirimkan hasil tulisnya ke dewan redaksi, selian itu permohonan maaf kami
sampaikan jika ada dalam cetak dalam penulis ada yang salah dan dikemudiaan hari pihak
redaksi akan mengajak pihak esksternal stakeholder agar dapat membangun Jurnal ini lebih
baik. Amin.

Palembang, Juli 2016
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PERANAN KOPERASI DALAM SISTEM EKONOMI INDONESL

Liza Utama Dan Dewi Indasari
Dosen UP MPK Politeknik Negeri Sriwijaya, Jin. Srijaya Negara Bukit Besar Palembar

Abstrak
Koperasi merupakan jenis badan usaha yang paling sesuai dengan ketentuan Pasal 33 ayat 1 UT
(amandemen). Koperasi dibuat berdasarkan atas asas kekeluargaan dimana tujuan kegiatanm
men-sejahterahkan anggotanya. Dalam melaksanakan kegiatannya, koperasi melaksanakan
antara lain : keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka, pengelolaan dilakukan secara de:
pembagian sisa hasil usaha dilakukan adil dan sebanding dengan besarnya jasa usaha masing
anggota, pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal, kemandirian.
Kata kunci : koperasi, badan usaha, asas kekeluargaan

PENDAHULUAN

I{operasi merupakan salah satu bentuk badan usaha yang keberadaannya diperbo
pemerintah. Dilihat dari segi sejarah, gerakan koperasi bermula pada abad ke-20
umumnya merupakan hasil dari usaha yang tidak spontan dan tidak dilakukan oleh orang
sangat kaya. Koperasi tumbuh dari kalangan rakyat, ketika penderitaan dalam lapangan e
sosial yang ditimbulkan oleh sistem kapitalisme semakin memuncak. Beberapa «
penghidupannya sederhana dengan kemampuan ekonomi terbatas, terdorong oleh pend
beban ekonomi yang sama, secara spontan mempersatukan diri untuk menolong dirinya
manusia sesamanya.

Pada tahun 1896 seorang Pamong Praja Patih R.Aria Wiria Atmaja di Purwokerto
sebuah Bank untuk para pegawai negeri (priyayi). Ia terdorong oleh keinginannya untul
para pegawai yang makin menderita karena terjerat oleh lintah darat yang memberika
dengan bunga yang tinggi. Maksud Patih tersebut untuk mendirikan koperasi kredit mod
Jerman.

Cita-cita semangat tersebut selanjutnya diteruskan oleh De Wolffvan Westerro
asisten residen Belanda. De Wolffvan Westerrode sewaktu cuti berhasil mengunjungi
menganjurkan akan mengubah Bank Pertolongan Tabungan yang sudah ada me
Pertolongan, Tabungan dan Pertanian. Selain pegawai negeri juga para petani perlu dib
mereka makin menderita karena tekanan para pengijon. la juga menganjurkan meng
tersebut menjadi koperasi. Di samping itu ia pun mendirikan lumbung-lumbung
menganjurkan para petani menyimpan pada pada musim panen dan. memberikan
pinjaman padi pada musim paceklik. Ia pun berusaha menjadikan lumbung-lumbung
Koperasi Kredit Padi. Tetapi Pemerintah Belanda pada waktu itu berpendirian lain. Bank I
Tabungan dan Pertanian dan Lumbung Desa tidak dijadikan Koperasi tetapi Pemerint
membentuk lumbung-lumbung desa baru, bank —bank Desa, rumah gadai dan Central
kemudian menjadi Bank Rakyat Indenesia (BRI). Semua itu adalah badan usaha Per
dipimpin oleh orang-orang Pemerintah. Pada zaman Belanda pembentuk koperasi b
terlaksana karena: belum ada instansi pemerintah ataupun badan non pemerintah yang 1
penerangan dan penyuluhan tentang koperasi, kemudian belum ada juga Undang-U
mengatur kehidupan koperasi, dan alasan terakhir yaitu Pemerintah jajahan sendiri masi
menganjurkan koperasi karena pertimbangan politik, khawatir koperasi itu akan digunakas
politik untuk tujuan yang membahayakan pemerintah jajahan itu. Mengantisipasi pe
koperasi yang sudah mulai memasyarakat, Pemerintah Hindia Belanda mengeluarka
perundangan tentang perkoperasian. Pertama, diterbitkan Peraturan Perkumpulan Kope
Tahun 1915, lalu pada tahun 1927 dikeluarkan pula Peraturan No. 91, Tahun 1927, yar
Perkumpulan-Perkumpulan Koperasi bagi golongan Bumiputra. Pada tahun 1933, Pemerii
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Belanda menetapkan Peraturan Umum Perkumpulan-Perkumpulan Koperasi No. 21, Tahun 1933.
Peraturan tahun 1933 itu, hanya diberlakukan bagi golongan yang tunduk kepada tatanan hukum
Barat, sedangkan Peraturan tahun 1927, berlaku bagi golongan Bumiputra. Diskriminasi pun
diberlakukan pada tataran kehidupan berkoperasi

Pada tahun 1908, Budi Utomo yang didirikan oleh Dr. Sutomo memberikan peranan bagi
gerakan koperasi untuk memperbaiki kehidupan rakyat. Pada tahun 1915 dibuat peraturan
Verordening op de Cooperatieve Verceniging, dan pada tahun 1927 Regeling Inlandschhe
Cooperatieve. Pada tahun 1927 dibentuk Serikat Dagang Islam, yang bertujuan untuk
memperjuangkan kedudukan ekonomi pengusah-pengusaha pribumi. Kemudian pada tahun 1929,
berdiri Partai Nasional Indonesia yang memperjuangkan penyebarluasan semangat koperasi. Namun,
pada tahun 1933 keluar UU yang mirip UU no. 431 sehingga mematikan usaha koperasi untuk yang
kedua kalinya. Pada tahun 1942 Jepang menduduki Indonesia. Jepang lalu mendirikan koperasi
kumiyai. Awalnya koperasi ini berjalan mulus. Namun fungsinya berubah drastis dan menjadi alat
Jepang untuk mengeruk keuntungan, dan menyengsarakan rakyat Indonesia. Sctelah Indonesia
merdeka, pada tanggal 12 Juli 1947, pergerakan koperasi di Indonesia mengadakan Kongres Koperasi
yang pertama di ] amkmalay Hari ini kemudian ditetapkan sebagai Hari Koperasi Indonesia.
Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan dalam ini adalah bagaimana peranan koperasi dalam
sistem ekonomi indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Rusjidi Rasyidin, sistem -ekonomi adalah keseluruhan lembaga-lembaga ekonomi
yang digunakan oleh suatu negara, masyarakat atau bangsa dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Lembaga eknomi dapat berbentuk wadah atau struktur ckonomi seperti perencanaan,
motivasi ekonomi dan distribusi. Dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan
seluru lembaga ckonomi tersebut diwujudkan dalam suatu proses produksi barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Sistem ekonomi Indonesia dikenal dengan sebutan Demokrasi Ekonomi yang berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945 (amandemen). Oleh karena itu, sering pula disebut sistem ekonomi
Pancasila. Pembahasan mengenai demokrasi ekonomi diatur khususnya pada Pasal 33 UUD 1945
(amandemen). Pasal 33 Ayat | berbunyi “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar
atas azas kekeluargaan”. Pasal 33 Ayat 2 berbunyi “Cabang-cabang produksi yang penting bagi
Negara dan yang menguasali hajat hidup orang banyak dikuasai oleh Negara”.

Pasal 33 ayat 3 berbunyi “Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai
oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pasal 33 ayat 4 berbunyi
“Perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi dengan prinsip
kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, serta
dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional”. Pasal 33 ayat 5 berbunyi
“Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan pasal ini diatur dalam undang-undang”.

Dalara Pasal 33 UUD 1945 tersebut diatas tercantum dasar demokrasi ekonomi, produksi
dikerjakan oleh semua, untuk semua dibawah pimpinan atau pemilikan anggota-anggota masyarakat.
Kemakmuran masyarakat-lah yang diutamakan, bukan kemakmuran seseorang saja. Oleh sebab itu
Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. Bentuk badan
hukum yang sesuat degan hal tersebut diatas adalah koperasi.Selanjutnya dikatakan bahwa “Bumi dan
air dan kekayaan alam yang terkandung dalam bumi adalah pokok-pokok kemakmuran rakyat. Sebab
itu harus dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.

Dari segi ekonomi, ada ciri khas dari sistem ekonomi Pancasila yaitu :

l. Peranan dominan koperas bersama dengan perusahaan negara dan perusahaan — perusahaan
swasta. Semua bentuk badan usaha didasarkan pada asas kekeluargaan dan prinsip harmonis dan
bukan pada asas kepentingan pribdi danprinsip konflik kepentingan

Memandang manusia secara utuh, manusia bukan semata-mata sebagai homo ekonomikus tetapi
juga mahluk sosial religius dan sifat yang sosial religius dapat d1kemban<rkan setaraf dengan sifat
homo ekonomikus sebagal motor penggerak kegiatan duniawi

. Adanya kehendak sosial yang kuat ke arah pemerataan sosial

!\J
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4. Prioritas utama terhadap terciptanya suatu perekonomian nasiona yang tangguh.

Didalam Tap MPR NO. II/MPR/1993 Tentang GBHN digariskan bahwa dalam demoks
ekonomi di Indonesia harus dihindarkan ciri-ciri negatif sebagai berikut :

a. Sistem free {ight liberalism yang menumbuhkan eksloitasi terhadap manusia dan bangsa lain va
dalam sejarahnya di Indonesia telah menimbulkan dan mempertahankan kelemahan strukie
eknomi nasional dan posisi Indonesia dalam perekonomian dunia.

b. Sistem etatisme dalam arti bahwa negara beserta aparatur ekonomi negara bersifat domim
mendesak dan mematikan potensi serta daya kreasi unit-unit ekonomi diluar sektor negara

c. Persaingan tidak sehat serta pemusatan kekuatan ekonomi pada satu kelompok dalam berbas
bentuk monopoli dan monopsoni yang merugikan masyarakat dan bertentangan dengan cia-
keadilan sosial.

Istilah koperasi berasal dari perkataan Co dan operation. Co artinya bersama dan operas
artinya usaha. Jadi dapat dimaknai koperasi berarti usaha bersama. Menurut UU No. 25 tahun 1°
tentang Perkoperasian pasal | angka 1, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan oras
seorang atau badan hukum koperasi dengan melandasan kegiatannya berdasarkan prinsip kopem
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Dalz
melaksanakan kegiatannya, koperasi melaksanakan prinsip antara lain :

a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka

b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis

¢. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan adil dan sebanding dengan besarnya jasa usaha masiz
masing anggota
Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

e. Kemandirian

Sedangkan fungsi dan peran koperasi menurut pasal 4 UU No. 25 tahun 1992 adalah :

(1) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khusus=

dan masyaraka pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya

(2) Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehdupan manusia &

masyarakat

(3) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonoms

nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya

(4) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupak

usaha bersama berdasar atas asas kekluargaan dan demokrasi ekonomi.

Mengenai lambang koperasi yaitu sesuai dengan Peraturan Menteri Koperasi dan Usal
Kecil Menengah ( Permen KUKM ) NOMOR : 02/Per/M.KUKM/IV/2012 tentang Pengguna
Lambang Koperasi Indonesia, maka mulai tanggal 12 April 2012 telah terjadi penggantian lambas
koperasi sebagai berikut:

KOPERASI INDONESIA

Lambang Koperasi Indonesia dalam bentuk gambar 4 (empat) sudut pandang melambangks
arah mata angin yang mempunyai maksud Koperasi Indonesia:
e Scbagai gerakan koperasi di Indonesia untuk menyalurkan aspirasi;
»  Scbagai dasar perekonomian nasional yang bersifat kerakyatan;
* Sebagal penjunjung tinggi prinsip nilai kebersamaan, kemandirian, keadilan dan demokrasi:
» Selalu menuju pada keunggulan dalam persaingan global.
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Lambang Koperasi Indonesia dalam bentuk Teks Koperasi Indonesia memberi kesan dinamis modern,
menyiratkan kemajuan untuk terus berkembang serta mengikuti kemajuan zaman yang bercermin
pada perekonomian yang bersemangat tinggi, teks Koperasi Indonesia yang berkesinambungan sejajar
rapi mengandung makna adanya ikatan yang kuat, baik di dalam lingkungan internal Koperasi
Indonesia maupun antara Koperasi Indonesia dan para anggotanya.

Lambang Koperasi Indonesia yang berwarna Pastel memberi kesan kalem sekaligus
berwibawa, selain Koperasi Indonesia bergerak pada sektor perekonomian, warna pastel
melambangkan adanya suatu keinginan, ketabahan, kemauan dan kemajuan serta nmempunyat
kepribadian yang kuat akan suatu hal terhadap peningkatan rasa bangga dan percaya diri yang tinggi
terhadap pelaku ekonomi lainnya. Sedangkan untuk modal koperasi berdasarkan Pasal 41 UU No.25
tahun 1992 terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri dapat berasal dari ;

a. Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang sama banyaknya yang wajib dibayar oleh anggota
kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota

b. Simpanan wajib adalal sejumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama yang wajib dibayar
oleh anggota koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu

c. Dana cadangan adalah sejumlah vang yang diperoleh dari penyisihan sisa hasil usaha, yang
dimaksudkan untuk memupuk modal sendiri dan untuk menutup kerugian koperasi bila

diperlukan
d. Hibah
Sedangkan untuk modal pinjaman dapat berasal dari :
a. Anggota

b. Koperasi lainnya dan atau anggotanya
c. Bank dan lembaga keuangan lainnya
d. Penerbtan obligasi dan surat hutang lainnya
e. Sumber lain yang sah
Menurut pasal 46 UU No.25 tahun 1992, koperasi dapat dibubarkan atas dasar -
1. Keputusan Rapat Anggota
2. Keputusan pemerintah

KESIMPULAN

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi
dengan melandasan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagal gerakan ekonomi
rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan (UU No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian pasal 1
angka 1).

Fungsi dan peran koperasi menurut pasal 4 UU No. 25 tahun 1992 adalah :

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya
dan masyaraka pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehdupan manusia- dan
masyarakat

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perckonomian
nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan
usaha bersama berdasar atas asas kekluargaa dan demokrasi ekonomi
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